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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan faktor pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam perspektif 
ekonomi Islam, khususnya pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN), ekspor, impor, dan inflasi pada periode 2015–2023. Populasi penelitian berupa data makroekonomi 
Indonesia yang, dengan sampel data time series periode 2015–2023. Teknik analisis data menggunakan pendekatan 
kuantitatif melalui model Vector Error Correction Model (VECM) untuk menguji hubungan variabel jangka pendek 
dan jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PMA tidak berpenfgaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi, PMDN tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, demikian pula ekspor t-statistic 
<1.9677. Sebaliknya, impor berpengaruh positif dalam jangka panjang, sedangkan inflasi berpengaruh signifikan 
baik dalam jangka pendek maupun panjang. Dalam perspektif ekonomi Islam, prinsip keadilan, keseimbangan, dan 
keberlanjutan sangat penting untuk memastikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berorientasi pada 
kesejahteraan masyarakat. Kesimpulannya, PMA, PMDN, Ekspor tidak memiliki pengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi, sedangkan Impor memiliki pengaruh dalam jangka panjang dan Inflasi memiliki pengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 34 provinsi di Indonesia selama periode 2015-2023. 

Kata kunci: Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri, Ekspor, Impor, Inflasi, Pertumbuhan 
Ekonomi. 

 

DETERMINANTS OF ECONOMIC GROWTH IN 
INDONESIA FROM AN ISLAMIC ECONOMICS 

PERSPECTIVE 

 
Abstract 

This study aims to analyze the determinants of economic growth factors in Indonesia in the perspective of Islamic 
economics, especially the influence of Foreign Direct Investment (FDI), Domestic Direct Investment (DDI), exports, 
imports, and inflation in the period 2015-2023. The research population is Indonesian macroeconomic data, with a 
sample of time series data for the period 2015-2023. The data analysis technique uses a quantitative approach through 
the Vector Error Correction Model (VECM) model to test the relationship between short-term and long-term variables. 
The results showed that FDI had no effect on economic growth, PMDN had no significant effect on economic growth, 
as well as exports t-statistic <1.9677. In contrast, imports have a positive effect in the long run, while inflation has a 
significant effect in both the short and long term. In the perspective of Islamic economics, the principles of fairness, 
balance, and sustainability are essential to ensure inclusive and welfare-oriented economic growth. In conclusion, FDI, 
PMDN, Export has no influence on economic growth, while Import has an influence in the long run and Inflation has 
an influence on economic growth in 34 provinces in Indonesia during the period 2015-2023. 

Keywords: Foreign Direct Investment, Domestic Investment, Exports, Imports, Inflation, Economic Growth 

PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan 

pembangunan suatu negara. Pertumbuhan ekonomi mencerminkan peningkatan kapasitas 
suatu wilayah dalam memproduksi barang dan jasa, serta kemampuan meningkatkan 
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pendapatan masyarakat. Di Indonesia, indikator yang umum digunakan adalah Produk 
Domestik Regional Bruto, yang mencerminkan output ekonomi dari masing-masing provinsi 
dalam kurun waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam 
menilai perkembangan negara, termasuk Indonesia(Arizqi et al., 2022). Indonesia sebagai 
ekonomi terbesar di Asia Tenggara memiliki potensi besar dalam mengembangkan sektor 
investasi, perdagangan, dan stabilitas makroekonom(A. Achmad, 2024). Namun, sejak 2015 
hingga 2023, pertumbuhan ekonomi di 34 negara Indonesia menghadapi berbagai tantangan 
kompleks, terutama dalam hal penanaman modal asing (PMA), penanaman modal dalam 
negeri (PMDN), ekspor, impor, dan inflasi. Ketidakseimbangan di sektor ini dapat 
mempengaruhi stabilitas dan keberlanjutan pertumbuhan ekonomi nasional. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, pertumbuhan ekonomi harus diarahkan untuk 
kemaslahatan bersama dan pemerataan kesejahteraan. Firman Allah SWT dalam QS. Al-
Hasyr ayat 7 menjadi dasar prinsip distribusi kekayaan yang adil: 

ِٓٓٓالْقهرٰىٓٓاهَْلِٓٓٓمِنْٓٓٓرَسهوْلِهٓ ٓٓعَلٰىٓٓاٰللّهٓٓٓافََاۤءَٓٓٓمَا ٓ ٰ سهوْلِٓٓٓفََلِِ ٓٓٓۢدهوْلَة ٓٓٓيكَهوْنَٓٓٓلَٓٓٓكَيْٓٓٓالسَّبِيْلِٓ ٓٓوَابْنِٓٓٓوَالْمَسٰكِيْنِٓٓٓوَالْيَتٰمٰىٓٓالْقهرْبٰىٓٓوَلِذِىٓٓوَلِلرَّ
سهوْلهٓٓاٰتٰىكهمهٓٓوَمَا ٓٓٓمِنْكهمْٓ ٓٓالْغَْنيَِاۤءِٓٓبَيْنَٓ ذهوْههٓٓالرَّ وْآ ٓعَنْههٓٓٓنَهٰىكهمْٓٓوَمَآٓفَخه  الْعِقَابِٓ ٓشَدِيْدهٓٓاٰللَّٓٓٓاِنَّٓٓ اٰللَّٓٓوَاتَّقهوآفَانْتهَه

Artinya: “Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan Allah kepada Rasul-
Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang 
miskin, dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya 
bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya”. 
(QS Al-Hasyr:7) 
      QS Al-Hasyr ayat 7 menjelaskan secara mendetail mengenai prinsip pembagian 
kekayaan dalam Islam, khususnya terkait dengan harta fai’ yaitu kekayaan yang diperoleh 
tanpa melalui konflik fisik, tetapi melalui kuasa atau kesepakatan damai. Dalam ayat ini, Allah 
menyatakan bahwa kekayaan semacam itu tidak seharusnya dimiliki secara individu atau 
hanya beredar di kalangan orang kaya, tetapi harus dikelola oleh negara (yang diwakili oleh 
Rasulullah SAW) dan dibagikan kepada mereka yang membutuhkan, seperti keluarga Nabi, 
anak-anak yatim, orang-orang yang kurang mampu, serta musafir yang kehabisan bekal. Ayat 
ini memiliki aspek sosial, ekonomi, dan politik yang sangat kuat, menunjukkan bahwa Islam 
memberikan perhatian besar terhadap keadilan distribusi dan pengelolaan kekayaan publik 
untuk membangun keseimbangan dalam masyarakat. Secara tidak langsung, ayat ini juga 
mengekspresikan fungsi negara sebagai pengatur distribusi kekayaan untuk mencapai 
kesejahteraan bersama dan mencegah kesenjangan sosial.Berdasarkan hal tersebut, berikut 
adalah grafik pertumbuhan ekonomi di Indonesaia pada masa 2015-2023: 
Gambar 1.  
Laju Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia tahun 2015-2024 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Badan Pusat Statistik (2024) 
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Gambar 1 menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari tahun 2015 
hingga 2023. Selama periode 2015 hingga 2019, pertumbuhan ekonomi Indonesia relatif 
stabil di kisaran 4,88% hingga 5,17%. Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan tajam 
hingga -2,07% akibat dampak pandemi COVID-19. Setelah itu, ekonomi Indonesia mulai 
pulih dengan pertumbuhan sebesar 3,7% pada 2021, meningkat menjadi 5,31% di 2022, dan 
sedikit menurun menjadi 5,05% pada 2023. Grafik ini memperlihatkan dampak signifikan 
pandemi terhadap perekonomian nasional dan proses pemulihan yang terjadi setelahnya. 

Investasi merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi pertumbuhan 
ekonomi suatu negara. Investasi dapat diartikan sebagai penanaman modal, baik yang berasal 
dari dalam negeri (PMDN) maupun luar negeri (PMA), yang bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas produksi dan memperluas kegiatan ekonomi(Meivitawanli, 2021). Menurut teori 
pertumbuhan ekonomi klasik yang dikemukakan oleh Harrod-Domar, investasi memiliki 
peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui akumulasi modal. 
Penambahan modal ini akan meningkatkan output nasional, menciptakan lapangan kerja 
baru, serta mendorong pertumbuhan pendapatan masyarakat. 

Selain itu, investasi juga dapat membawa dampak positif berupa transfer teknologi, 
peningkatan keterampilan tenaga kerja, dan efisiensi produksi, terutama jika investasi tersebut 
berasal dari penanaman modal asing. Sementara itu, penanaman modal dalam negeri 
berfungsi memperkuat basis ekonomi domestik, meningkatkan partisipasi pelaku usaha lokal, 
serta menjaga stabilitas ekonomi nasional (Andriani et al., 2021). Dengan demikian, baik 
PMA maupun PMDN secara konseptual memiliki peran penting dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi, karena investasi yang optimal akan meningkatkan produktivitas, 
memperluas kesempatan kerja, dan memperkuat struktur ekonomi nasional(Yoga 
Krissawindaru Arta, 2018). Terkait hal tersebut berikut adalah grafik dari PMA dan PMDN 
di Indonesia pada tahun 2015-2023 
Gambar 2. 
Tingkat Pertumbuhan PMA dan PMDN  

 
Sumber Data: Badan Pusat Statistik (2024) 

Gambar 2 menunjukkan pertumbuhan Penanaman Modal Asing (PMA) dan 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di Indonesia menunjukkan perkembangan yang 
signifikan. Pada tahun 2015, PMA berada di angka 385,42 miliar rupiah, sedangkan PMDN 
sebesar 300 milyar rupiah. Di tahun 2016, PMA naik menjadi 400 milyar rupiah, dan PMDN 
juga meningkat menjadi 310 milyar rupiah. Tahun 2017, PMA mencapai 440 milyar rupiah, 
dengan PMDN sedikit bertambah menjadi 320 milyar rupiah. Pada 2018, PMA tumbuh 
menjadi 465 milyar rupiah, dan PMDN naik menjadi 340 milyar rupiah. Di tahun 2019, PMA 
mencatatkan angka 500 milyar rupiah, sedangkan PMDN meningkat menjadi 360 miliar 
rupiah. Tahun 2020, PMA kembali meningkat menjadi 540 miliar rupiah, dengan PMDN 
mencapai 380 miliar rupiah. Pada 2021, PMA sudah mencapai 600 miliar rupiah, sedangkan 
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PMDN naik menjadi 400 miliar rupiah. Di tahun 2022, PMA mencatatkan 655 miliar rupiah, 
sementara PMDN meningkat menjadi 640 miliar rupiah. Terakhir, pada tahun 2023, PMA 
sedikit menurun menjadi 744 miliar rupiah, dan PMDN mencapai 674,9 miliar rupiah. Secara 
keseluruhan, PMA menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan PMDN 
dalam periode tersebut. 

Selalin PMAL daln PMDN, pertumbuhaln ekonomi sualtu negalral salngalt dipengalruhi 
oleh alktivitals ekspor daln impor, sebalgalimalnal dijelalskaln dallalm teori perdalgalngaln 
internalsionall seperti teori Heckscher-Ohlin (Citra l A Lnalndal & Helmaln, 2023). Ekspor dalpalt 
meningkaltkaln pendalpalta ln nalsionall dengaln memperluals palsa lr produk domestik ke lualr 
negeri, sehinggal mendorong peningkaltaln produksi, penciptalaln lalpalngaln kerjal, daln 
pertumbuhaln ekonomi. Sementalral itu, impor memungkinkaln negalral memperoleh balralng 
daln jalsal yalng tidalk dalpalt diproduksi secalral efisien di dallalm negeri, sertal menyedialkaln balhaln 
balku daln teknologi yalng dalpalt meningkaltkaln produktivitals daln dalya l saling industri 
domestik(Utalmi Yunialrti Eval, 2024). Dengaln demikialn, keseimbalngaln alntalral ekspor daln 
impor menjaldi falktor penting dallalm mendorong pertumbuhaln ekonomi yalng berkelalnjutaln. 
Terkalit hall tersebut berikut aldallalh gralfik dalri Ekspor daln Impor di Indonesial paldal talhun 
2015-2023: 
Galmbalr 3 
Lalju Pertumbuhaln Ekspor daln Impor di Indonesia Tahun 2015 – 2023  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Daltal: Baldaln Pusalt Staltistik (2024) 

Berdalsalrkaln Galmbalr 3, paldal talhun 2015, nilali ekspor tercaltalt sebesalr 150.370 milyalr 
rupialh daln impor sebesalr 142.690 milyalr rupialh. Talhun 2016, ekspor turun menjaldi 145.180 
milyalr rupialh daln impor jugal turun menjaldi 135.650 milyalr rupialh. Paldal 2017, ekspor 
meningkalt menjaldi 180.830 milyalr rupialh, sedalngkaln impor nalik ke 186.710 milyalr rupialh. 
Talhun 2018, ekspor mencalpali 167.680 milyalr rupialh daln impor melonjalk ke 211.280 milyalr 
rupialh. Paldal 2019, ekspor sebesalr 163.300 milialr rupialh daln impor 141.570 milyalr rupialh. 
Talhun 2020, ekspor sedikit nalik ke 163.610 milyalr rupialh, sedalngkaln impor tetalp di 141.570 
milyalr rupialh. Talhun 2021 terjaldi lonjalkaln ekspor hinggal 291.980 milyalr rupialh daln impor 
237.440 milyalr rupialh. Paldal 2022, ekspor turun ke 258.820 milyalr rupialh daln impor menjaldi 
221.880 milyalr rupialh. Secalral keseluruhaln, alngkal-alngkal ini menunjukkaln fluktualsi nilali 
ekspor daln impor, dengaln puncalk impor mendekalti 500.000 milyalr palda l 2022, sementalra l 
ekspor tertinggi terjaldi paldal 2021, meskipun nilalinyal malsih di balwalh impor. 

Selalin PMAL, PMDN, Ekspor daln Impor Inflalsi jugal secalral teori aldallalh sallalh saltu 
penyebalb falktor ya lng mempengalruhi pertumbhaln ekonomi paldal sualtu negalral. Berdalsalrkaln 
teori Keynesialn, pertumbuhaln ekonomi salngalt dipengalruhi oleh tingkalt inflalsi, kalrenal inflalsi 
mencerminkaln dinalmikal permintalaln daln penalwalraln algregalt dallalm perekonomialn(Rusialdi 
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alnd Novallinal A L, 2015). Menurut Keynes, inflalsi yalng moderalt dalpalt mendorong 
pertumbuhaln ekonomi melallui peningkaltaln permintalaln algregalt, nalmun inflalsi yalng terlallu 
tinggi justru dalpalt menurunkaln dalyal beli malsyalralkalt daln menghalmbalt investalsi. Hall tersebut 
bisal dilihalt paldal gralfik berikut: 
Galmbalr 4 
Tingkalt Inflalsi di Indonesial Periode 2015 – 2023  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Daltal: Baldaln Pusalt Staltistik (2024) 

Berdalsalrkaln Galmbalr 4 menunjukkaln daltal tingkat inflasi di Indonesia pada periode 
2015–2023 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015, inflasi tercatat sebesar 6,38%, lalu turun 
signifikan menjadi 3,02% di tahun 2016. Selanjutnya, inflasi sedikit meningkat menjadi 3,64% 
pada 2017 dan kembali menurun berturut-turut menjadi 3,13% di 2018, 2,72% di 2019, dan 
mencapai titik terendah sebesar 1,68% pada 2020. Pada 2021, inflasi sedikit naik ke 1,87%, 
lalu melonjak tajam menjadi 5,51% di tahun 2022. Namun, pada 2023, inflasi kembali turun 
menjadi 2,61%. Tingkat inflasi menentukan pertumbuhan ekonomi disuatu negara termasuk 
Indonesia. 

Resealrch galp ditemukaln dalri perbedalaln halsil penelitialn sebelumnyal. Kurnialwalti daln 
Islalmi (2022) menyaltalkaln PMA L daln PMDN berpengalruh signifikaln terhaldalp pertumbuhaln 
ekonomi. Nalmun, penelitialn A Lsrindal & Setialwalti (2022), Na ldzir & Kendal (2020), serta l 
Salefulloh et all. (2023) menunjukkaln ba lhwal PMA L daln PMDN tidalk berpengalruh secalra l 
signifikaln. Begitu pulal dengaln ekspor daln impor, terdalpalt ketidalksesualialn halsil alntalral Putra l 
(2022) ya lng menegalskaln pengalruh signifikaln, dengaln ALfifalh et all. (2024) yalng menyaltalkaln 
seballiknyal. Untuk inflalsi, meskipun balnyalk yalng menyepalkalti pengalruhnyal, sifalt 
pengalruhnyal tetalp menjaldi perdebaltaln. Penelitialn ini haldir untuk mengisi galp tersebut 
dengaln pendekaltaln ekonomi Islalm. Penelitialn sebelumnyal belum balnyalk menelalalh valrialbel-
valrialbel ekonomi malkro tersebut dallalm keralngkal kealdilaln, keseimbalngaln, daln keberlalnjutaln 
yalng menjaldi inti dalri ekonomi Islalm. Dengaln demikialn, pendekaltaln ini dalpalt menalwalrkaln 
allternaltif konseptua ll daln pralktis dallalm menjelalskaln dinalmikal pertumbuhaln ekonomi. 

Berdalsalrkaln pemalpa lraln fenomenal di altals peneliti tertalrik untuk mengalnallisis falktor- 
falktor yalng mempengalruhi pertumbuhaln ekonomi di Indonesial khususnyal 34 provinsi di 
Indonesial daln dallalm perspektif ekonomi Islalm. A Ldal beberalpal malsallalh dallalm penelitialn ini 
yalitu, aldalkalh pengalruh alnalta lral Penalnalmaln Modall ALsing (PMAL), Penalnalmaln Modall Dallalm 
Negeri (PMDN), Ekspor, Impor daln Inflalsi terhaldalp Pertumbuhaln Ekonomi di Indonesial 
dallalm perspektif Ekonomi Islalm talhun 2015-2023? Berdalsalrkaln hall tersebut malkal, 
penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui daln mengalnallisis sertal sejaluh malnal Penalnalmaln 
Modall A Lsing (PMA L), Penalnalmaln Modall Dallalm Negeri (PMDN), Ekspor, Impor daln Inflalsi 
terhaldalp Pertumbuhaln Ekonomi di Indonesial dallalm perspektif Ekonomi Islalm talhun 2015-
2023. 
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METODE PENELITIALN 
Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln metode pendekalta ln kualntita ltif, dengaln memalnfalaltkaln 
daltal berupa l alngkal untuk mengukur sejaluh malnal PMA L, PMDN Ekspor, Impor daln Inflalsi 
berpengalruh terjhaldalp pertumbuhaln ekonomi di Indonesial khusunyal di 34 provinsi. Dalta l 
yalng digunalkaln aldallalh daltal tingkalt pertumbuhaln ekonomi, lalju pertumbuhaln ekspor, impor 
yalng di dalpalt dalri lalporaln staltistik Balda ln Pusalt Staltistik (BPS) Indonesial, daln dalta l lalporaln 
Inflalsi yalng di dalpalt dalri dalri lalporaln staltistik Baldaln Pusalt Staltistik (BPS) Indonesial daln 
lalporaln keualngaln Balnk Indonesial (BI). 
 Menurut(Creswell & John W, 2018) , metode ini mengalndallkaln daltal numerik untuk 
memalhalmi fenomenal sosiall daln memungkinkaln peneliti untuk menguji teori melallui dalta l 
yalng terstalndalrisalsi. Menurut(Sugiyono, 2013), metode penelitialn kualntitaltif merupalkaln 
metode penelitialn yalng digunalkaln untuk meneliti populalsi altalu salmpel tertentu dengaln 
menggunalkaln instrumen daln alnallisis daltal yalng bersifalt kualntitaltif/staltistik untuk menguji 
hipotesis. Dengaln demikialn penelitialn kualntitaltif aldallalh sualtu metode ilmialh yalng 
menggunalkaln daltal ya lng bersifalt kualntitia ltif berupal alngkal, gralfik, talbel, daln alnallisis daltalnya l 
bersifalt kua lntitaltif/staltistikuntuk menguji hipotesis yalng telalh ditetalpka ln(Syalhroni, 2022). 
 
Popula lsi daln Salmpel 

Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh daltal malkroekonomi Indonesial yalng 
meliputi valrialbel Penalnalmaln Modall A Lsing (PMA L), Penalnalmaln Modall Dallalm Negeri 
(PMDN), ekspor, impor, inflalsi, daln pertumbuhaln ekonomi selalmal periode talhun 2015 
hinggal 2023. Secalral spesifik, populalsi penelitialn ini mencalkup seluruh daltal talhunaln dalri 34 
provinsi di Indonesial yalng dipublikalsikaln oleh Baldaln Pusalt Sta ltistik (BPS) da ln Balnk 
Indonesial, sehinggal jumlalh totall populalsinyal aldallalh 34 provinsi dikallikaln 9 talhun, yalitu 
sebalnyalk 306 daltal observalsi (34 x 9 = 306). 

Mengalcu paldal populalsi tersebut, sa lmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 
seluruh daltal talhunaln dalri 34 provinsi selalmal periode 2015–2023 untuk setialp valria lbel yalng 
diteliti (PMA L, PMDN, ekspor, impor, inflalsi, daln pertumbuhaln ekonomi). Dengaln kaltal lalin, 
penelitialn ini menggunalkaln totall salmpling altalu sensus, di malnal seluruh alnggotal populalsi 
dialmbil sebalgali salmpel. Hall ini dilalkukaln algalr halsil penelitialn dalpalt merepresentalsikaln 
kondisi nyaltal di seluruh provinsi Indonesial talnpal alda l bials pemilihaln salmpel. 
 
Devinisi daln Opera lsiona ll Valrialbel 
Va lrialbel Dependen 

Valrialbel (Dependen) terikalt dallalm penelitialn ini yalitu Pertumbuhaln Ekonomi (Y) 
aldallalh peningkaltaln kalpalsitals sualtu perekonomialn untuk memproduksi balralng daln jalsa l 
selalmal periode walktu tertentu, daln sering diukur dengaln pertumbuha ln produk domestik 
regionall bruto (PDRB). Proses ini mencerminkaln kemalmpualn sualtu negalral untuk 
meningkaltkaln produksi daln pendalpaltaln nalsionall daln berkontribusi terhaldalp kesejalhteralaln 
sosiall. Pertumbuhaln ekonomi dallalm perspektif Islalm aldallalh peningkaltaln kalpalsitals produksi 
balralng daln jalsal yalng tidalk halnyal diukur secalral ma lteriall (PDRB), tetalpi jugal memperhaltikaln 
kealdilaln, distribusi kekalyalaln, keberkalhaln, daln kemalslalhaltaln umalt. Pertumbuhaln ekonomi 
Islalmi menolalk pralktik ribal, ghalralr, malysir, sertal menekalnkaln kea ldilaln sosiall daln pemeraltalaln 
malnfalalt. (Nurhaldi Ba lyu, 2024). 
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Va lrialbel Independen 
1. Penalnalmaln Modall A Lsing (PMAL) (X1) 

Penalnalmaln Modall ALsing (PMA L) aldallalh investalsi dalri lualr negeri yalng halrus memenuhi 
prinsip syalrialh, yalitu bebals dalri unsur ribal, ghalralr, malysir, daln tidalk boleh paldal sektor 
halralm. PMA L dialralhkaln untuk sektor produktif, hallall, daln membalwal malnfalalt luals balgi 
malsyalra lkalt (Syalmsi, 2018).  

2. Penalnalmaln Modall A Lsing (PMAL) (X2) 
Penalnalmaln Modall Dallalm Negeri (PMDN) aldallalh investalsi domestik yalng dialralhkaln 
paldal sektor hallall, produktif, tidalk merusalk lingkungaln, sertal menjalmin distribusi malnfalalt 
yalng aldil daln mendorong pertumbuhaln ekonomi yalng berkealdilaln (Yusuf D.A L alnd Midu 
M, 2024). 

3. Ekspor (X3) 
Ekspor aldallalh penjuallaln balralng/jalsal ke lualr negeri yalng halrus hallall, tidalk mengalndung 
unsur yalng dilalralng sya lrialh, sertal memperhaltikaln prinsip kealdilaln daln malslalhalt balgi 
malsyalra lkalt luals (Yusuf D.A L alnd Midu M, 2024). 

4. Impor (X4) 
Impor dallalh pembelialn balralng/jalsal dalri lualr negeri yalng waljib terbaltals paldal produk 
hallall, bermalnfalalt, daln tidalk menimbulkaln mudhalralt altalu ketergalntungaln berlebihaln 
paldal negalral lalin(Lalwalng et all., 2023). 

5. Inflalsi (X5) 
Inflalsi aldallalh kenalikaln halrgal balralng daln jalsal yalng halrus dikendallikaln algalr tidalk beralsall 
dalri pralktik ihtikalr (penimbunaln), spekulalsi, daln alktivitals ekonomi yalng merugikaln 
malsyalra lkalt. Pengendallialn inflalsi bertujualn menjalgal stalbilitals halrgal daln kesejalhteralaln 
umalt (Iryalnto et all., 2023). 

Berdalsalrkaln ura lialn definisi malsing-malsing valrialbel penelitialn di altals, malka l dalpa lt 
disaljikaln operalsionall valrialbel malsing-malsing valrialbel sebalgalimalnal disaljikaln paldal talbel 1 
berikut. 
Talbel 1 

Opera lsionall Valrialbel 

Va lrialbel Pengukura ln Skallal Ukur 

 Va lrialbel Dependen  
Pertumbuhaln 
Ekonomi 

(PDRB talhun t – PDRB talhun t-1) / PDRB talhun t-
1 x 100% 

LN 

Va lrialbel Independen 
Penalnalmaln Modall 
ALsing (PMAL) 

Totall nilali investalsi alsing per talhun.  Investalsi halrus 
bebals ribal, ghalralr, malysir, daln sektor halralm. 

LN 

Penalnalmaln Modall 
Dallalm Negeri 
(PMDN) 

Totall nilali investalsi domestik per talhun. Investalsi 
paldal sektor hallall daln distribusi malnfalalt aldil. LN 

Ekspor 
Totall nilali investalsi domestik per talhun. Ekspor 
produk hallall daln tidalk merugikaln negalral lalin. 

LN 

Impor 
Totall nilali investalsi domestik per talhun.Impor 
produk hallall daln bermalnfalalt balgi umalt. 

LN 

Inflalsi 
(IHK talhun t – IHK talhun t-1) / IHK talhun t-1 x 
100%.  Inflalsi terkendalli, tidalk beralsall dalri 
ihtikalr/spekulalsi. 

Persentalse (%) 
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Teknik ALna llisis Daltal 
Penelitialn ini menggunalkaln teknik alnallisis kualntitaltif. A Lnallisis daltal alda llalh proses 

sistemaltis yalng melibaltkaln pengumpulaln, pengorgalnisalsialn, daln evallualsi dalta l untuk 
menghalsilkaln informalsi yalng bergunal daln mendukung pengalmbilaln keputusaln. Teknik 
alnallisis Vector Error Corection Model (VECM) dipilih untuk melihalt seberalpal valrialbel 
independennyal mempengalruhi valrialbel dependennyal dengaln jalngkal pendek daln jalngkal 
palnjalng. Berikut merupalkaln persalmalaln regresi jalngkal palnjalng daln jalngkal pendek: 
1. Persalmalaln Kointegralsi (Jalngkal Palnjalng) 

PEt=β1PMALt+β2PMDNt+β3Eksport+β4Import+β5Inflalsit+c+et 
2. Persalmalaln kointegralsi Jalngkal Pendek  

𝜟𝒀𝒕 = 𝜶(𝑬𝑪𝑻𝒕 − 𝟏) +∑𝚪

𝑷

𝒊=𝟏

𝒊∆𝑿𝒕 − 𝒊+∈ 𝒕 

Pengujialn VECM dallalm penelitialn ini secalral umum dilalkukaln dengaln delalpaln 
model, yalitu  
1. Uji Stalsioneretals Daltal dengaln  menggunalkaln A Lughmented Dickey Fuller (A LDF) dengaln 

menggunalkaln talralf nyaltal 5%,  
2. Uji Palnjalng Lalg Optimall uji ini digunalkaln untuk mengalta lsi malsallalh alutokorelalsi paldal 

sistem VA LR sehinggal jikal menggunalkaln metode ini dihalralpkaln tidalk alkaln aldal malsallalh 
alutokorelalsi,  

3. Uji Stalbilitals Model VALR, untuk memalhalmi daln memodelkaln dinalmikal jalngkal pendek 
alntalr valrialbel sertal menjaldi lalngkalh alwall sebelum membalngun model VECM yalng 
menggalbungkaln hubungaln jalngkal palnjalng melallui koreksi kesallalhaln, kalrenal kisalraln 
modulus <1. 

4. A Lnallisis Kalusallitals Gralnger uji ini dilalkukaln untuk mengeta lhui alpalka lh valrialbel endogen 
dalpalt diperlalkukalnsebalgali valrialbel eksogen,  

5. Uji Kointegralsi uji ini dilalkukaln untuk mengetalhui keberaldalalaln hubungaln jalngkal palnjalng 
di alntalral valrialbel dallalm sistem,  

6. Model Empiris VALR/VECM,  
7. A Lnallisis Impulse Response Function uji ini dilalkukaln untuk menentukaln respons sualtu 

valrialbel endogenterhaldalp guncalngaln (shock) valrialbel tertentu, 
8. A Lnallisis Valrialnce Decomposition digunalkaln untuk mengukur besalrnyal kontribusi altalu 

komposisi pengalruh malsing-malsing valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependennyal. 
Teknik pengelolalaln daltal yalng sistemaltis salngalt penting untuk mendalpaltkaln halsil yalng 
vallid daln relialbel.  
 

Hipotesis Penelitialn 
Uji signifikalnsi secalral palrsiall a ltalu uji-t dilalkukaln untuk mengeta lhui alpalka lh valrialbel 

independen secalral palrsiall mempunyali pengalruh yalng signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 
Dallalm pengalmbilaln keputusaln untuk menyimpulkaln halsil uji t da lpalt diperoleh berdalsalrkaln 
nilali probalbilitals, (Putri A Lzkal Dhialnti, 2023) dengaln kriterial pengujialn sebalgali berikut: 
1. Jikal prob. t staltistik < , malkal H0 ditolalk daln Hal diterimal, beralrti valrialbel independen 

berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 
2. Jikal prob. t staltistik > , malkal H0 diterimal daln Hal ditolalk, beralrti valrialbel independen tidalk 

berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 
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HALSIL DALN PEMBALHALSALN 
Ha lsil Penelita lialn 
Uji Vector Error Corection Model (VECM) 

Uji VECM (Vector Error Correction Model) aldallalh uji altalu metode dallalm alnallisis 
runtun walktu (time series) ya lng digunalkaln untuk mengalnallisis hubungaln jalngkal palnjalng daln 
jalngkal pendek alntalral dual altalu lebih valrialbel yalng tidalk stalsioner tetalpi memiliki hubungaln 
kointegralsi. VECM merupalkaln pengembalngaln dalri model VALR (Vector ALutoregressive) 
yalng secalral khusus diralncalng untuk daltal nonstalsioner yalng diketalhui memiliki hubungaln 
kointegralsi, sehinggal sering disebut sebalgali VALR yalng terestriksi.  
Talbel 2 

Ha lsil Uji Stalsioner Daltal Paldal Tingka lt first Difference 
Valrialbel ALDF-Staltistik prob Keteralngaln 

PE -3.277751 0.0168 Stalsioner 

PMAL -5.934427 0.0000 Stalsioner 

PMDN -7.618515 0.0000 Stalsioner 

Ekspor -17.69467 0.0000 Stalsioner 

Impor -19.13252 0.0000 Stalsioner 

Inflalsi -17.51542 0.0000 Stalsioner 
  Sumber: Penulis, Olalhaln E-Views 10 (2025) 

Talbel 2 menjelalskaln balhwal seluruh valrialbel penelitialn meliputi Penalnalmaln Modall 
A Lsing (PMAL), Penalnalmaln Modall Dallalm Negeri (PMDN), Ekspor, Impor, Inflalsi daln 
Pertumbuhaln Ekonomi)  ini stalsioner paldal tingkalt first difference 
Talbel 3 

Ha lsil Uji Lalg Optimall  
No LogL LR FPE ALIC SC HQ 

0 -3142.809 NAL 49.15893 20.92232 20.99622 20.95189 

1 -2693.591 877.5428 3.156526* 18.17668* 18.69396* 18.38367* 

2 -2671.818 41.66588 3.470413 18.27121 19.23186 18.65562 

3 -2641.963 55.93939* 3.617545 18.31205 19.71607 18.87388 

4 -2622.887 34.98324 4.053336 18.42450 20.27190 19.16375 

5 -2600.883 39.47685 4.457681 18.51749 20.80827 19.43416 
Sumber: Penulis, Olalhaln E-Views 10 (2025) 

Pengujialn lalg optimall paldal Talbel 3 diketalhui terpilih lalg ke-1 sebalgali lalg optimall. 
Berdalsalrkaln Pernyaltalaln tersebut diperjelals dengaln halsil uji yalng ditalndali dengaln talndal * 
(Indicaltes Lalg Order Selected By The Criterion) paldal nilali halsil talble uji lalg optimall. 
Talbel 4 
Halsil Uji Stalbilitals VALR 

     Root Modulus 

 0.932278  0.932278 

 0.703550  0.703550 

 0.374801  0.374801 

-0.129942  0.129942 

 0.002652 - 0.000746i  0.002755 

 0.002652 + 0.000746i  0.002755 
Sumber: Penulis, Olalhaln E-Views 10 (2025) 
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Berdalsalrkaln halsil uji stalbilitals paldal Talbel 4, diketalhui balhwal model sudalh stalbil daln 
lulus uji stalbilitals. Hall ini terlihalt dalri nilali modulus yalng malsih dibalwalh saltu. 
Talbel 5 
Halsil Uji Kointegralsi Johalnsen 

Hypothesized 
No. of CE(s) 

Eigenvallue 
Tra lce 

Staltistic 
0.05 

Criticall Vallue 
Prob.** 

None * 0.354795 432.9844 83.93712 0.0001 

ALt most 1 * 0.319754 299.7756 60.06141 0.0001 

ALt most 2 * 0.275877 182.6440 40.17493 0.0001 

ALt most 3 * 0.171745 84.51481 24.27596 0.0000 

ALt most 4 * 0.085383 27.23090 12.32090 0.0001 

ALt most 5 0.000325 0.098795 4.129906 0.7961 

Sumber: Penulis, Olalhaln E-Views 10 (2025). 

Berdalsalrkaln halsil uji kointegralsi Johalnsen paldal Talbel 5, diketalhui nilali probalbilitals 
paldal balris None daln A Lt most 1*, A Lt most 2*, A Lt most 3*, ALt most 4* aldallalh 0.0001, 0.0001, 
0.0001, 0.0000, daln 0.0000 yalkni < 0.05 yalng beralrti terdalpalt persalmalaln kointegralsi, yalng 
beralrti memiliki keseimbalngaln jalngkal Palnjalng. Hall tersebut ditalndali dengaln talndal * 
(denotes rejection of the hypothesis a lt the 0.05 level) paldal nilali halsil talble uji kointegritals 
johalnsen. Berdalsalrkaln talbel Yalng disaljikaln menunjukkaln aldalnyal kointegralsi, ditalndali 
dengaln tralce staltistic yalng lebih besalr dalri criticall vallue 5%. Oleh kalrenal itu, model yalng 
digunalkaln aldallalh VECM. 
Talbel 6 
Halsil Uji Kalusallitals Gralnger 

Null Hypothesis: Obs F-Staltistic Prob. 

PMAL does not Gralnger Caluse PE 
      PE does not Gralnger Caluse PMAL 

305 
0.65064 
8.78131 

0.4205 
0.0033 

PMDN does not Gralnger Caluse PE 
      PE does not Gralnger Caluse PMDN 

305 
0.37827 
47.4558 

0.5390 
3.E-11 

EKSPOR does not Gralnger Caluse PE 
      PE does not Gralnger Caluse EKSPOR 

305 
0.32861 
0.49490 

0.5669 
0.4823 

IMPOR does not Gralnger Caluse PE 
       PE does not Gralnger Caluse IMPOR 

305 
0.60572 
2.61154 

0.4370 
0.1071 

INFLALSI does not Gralnger Caluse PE 
       PE does not Gralnger Caluse INFLALSI 

305 
1.31110 
0.00439 

0.2531 
0.9472 

       Sumber: Penulis, Olalhaln E-Views 10 (2025) 

Berdalsalrkaln halsil uji kalusallitals gralnger Talbel 6 menyaltalkaln balhwal halnyal valrialbel  
Pertumbuhaln Ekonomi yalng mempengalruhi PMA L (Y terhaldalp X1) daln setialp va lrialble 
lalinnyal yalng digunalkaln tidalk mempengalruhi saltu salmal lalin, dengaln nilali probalbilitals > dalri 
0.05. Sehinggal dalpalt disimpulkaln tidalk terjaldi kalusallitals dual alralh alntalra l valrialble X1, X2, X3, 
X4, X5 daln Y.Uji Vector Error Correction Model (VECM) aldallalh metode ekonometrika l 
yalng digunalkaln untuk mengalnallisis hubungaln jalngkal palnjalng daln jalngkal pendek alntalra l 
valrialbel-valrialbel yalng memiliki hubungaln kointegralsi. Model ini merupalkaln pengembalngaln 
dalri Vector ALutoregression (VALR) yalng diteralpkaln paldal daltal ya lng bersifalt non-stalsioner 
tetalpi kointegralsi. 
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Estima lsi Model VECM 
Talbel 7 
Halsil Estimalsi Model VECM Jalngkal Pendek 

Valrialbel koefisien T- Staltistik T-Talbel               Keteralngaln 

D(PE) 0.241953 1.28916 1.9677 Tidalk Signifikaln 

D(PMAL) 0.043763 0.51629 1.9677 Tidalk Signifikaln 

D(PMDN) 0.289274 1.68360 1.9677 Tidalk Signifikaln 

D(Ekspor) 0.007213 0.34759 1.9677 Tidalk Signifikaln 

D(Impor) -0.294294 -395337 1.9677 Signifikaln 

D(Inflalsi) 0.296987 2.16591 1.9677 Signifikaln 

Sumber: Penulis, Olalhaln E-Views 10 (2025) 

Dalpalt dilihalt paldal uji VECM jalngkal pendek Talbel 7 halnyal valrialbel Inflalsi yalng 
memiliki pengalruh postif daln signifikaln ditunjukkaln dengaln nilali 2.16591>1.9677 daln 
valrialbel Impor memiliki pengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi 
dengaln nilali -3.95337>1.9677, kemudialn valrialbel pertumbuhaln ekonomi, PMAL, PMDN daln 
Ekspor tidalk memiliki pengalruh paldal uji jalngkal pendek ini. 
Talbel 8 
Halsil Estimalsi Model VECM Jalngkal Palnjalng 

Valrialbel koefisien T- Staltistik T-Talbel               Keteralngaln 

(PMAL) 0.917903 1.374101 1.96 Tidalk Signifikaln 

(PMDN) -0.878795 -1.303421 1.96 Siginifikaln 

(Ekspor) -4.184566 -12.5033 1.96 Siginifikaln 

(Impor) 2.727575 6.50819 1.96 Siginifikaln 

(Inflalsi) 8.846052 5.89975 1.96 Siginifikaln 
Sumber: Penulis, Olalhaln E-Views 10 (2025) 

Dalpalt dilihalt paldal uji VECM jalngkal palnjalng Talbel 8 halnyal valrialbel impor 
(6.50819>1.9677) daln inflalsi (5.89975>1.96) yalng memiliki pengalruh positif daln signifikaln 
terhaldalp pertumbuhaln ekonomi, hall ini ditunjukkaln dengaln nilalu t-sta ltistik yalng lebih besalr 
dalri nilali t-talbel. Kemudialn valrialbel PMDN daln Ekspor tidalk memiliki pengalruh postif daln 
signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. Valrialbel PMAL tidalk memberikaln pengalruh 
terhaldalp pertumbuhaln ekonomi, hall ini ditujukkaln dengaln nilali t-staltistik yalng lebih kecil 
dalri nilali t-talbel (1.374101<1.9677). 
 

ALna llisis Impulse Response Function 
 Berikut aldallalh gralfik yalng menunjukkaln respons pertumbuhaln ekonomi terhaldalp 

shock valrialbel PMAL, PMDN, Ekspor, Impor daln Inflalsi: 
Galmbalr 5  
Halsil Uji Impulse Response Function 

 
Sumber: Penulis, Halsil Olalhaln Eviews 10 (2025) 
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Galmbalr 5 ya litu gralfik respons pertumbuhaln ekonomi (PE) terhaldalp valrialbel PMA L, 
PMDN, ekspor, impor, daln inflalsi menunjukkaln polal fluktualtif sepalnjalng periode 
pengalmaltaln. PE merespons shock PMAL dengaln tren positif meski aldal nalik turun, sedalngkaln 
respons terhaldalp PMDN daln ekspor cenderung negaltif daln tidalk stalbil sebelum alkhirnyal 
stalbil. Respons PE terhaldalp impor salngalt fluktualtif dengaln kenalikaln daln penurunaln 
bergalntialn, sementalral respons terhaldalp inflalsi jugal berfluktualsi dengaln tren negaltif daln 
positif yalng bergalntialn sebelum stalbil di alkhir periode. Secalral keseluruhaln, PE menunjukkaln 
sensitivitals yalng beralgalm daln tidalk konsisten terhaldalp shock dalri valrialbel-valrialbel tersebut. 

A Lnallisis VD bertujualn untuk menjelalskaln persentalse alta lu kontribusi malsing-malsing 
shock valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen. ALrtinyal, VD (Valrialnce 
Decomposition) menjelalskaln proporsi valrialbel lalin dallalm valrialbilitals valrialbel dependen 
dallalm penelitialn. Paldal penelitialn ini, fokus alnallisis VD (Valrialnce Decomposition) algalr dalpalt 
melihalt pengalruh valrialbel independen (salhalm syalrialh, obligalsi syalrialh daln reksaldalnal syalrialh) 
terhaldalp valrialbel dependen yalitu PDB (produk domestik bruto) Falthurralhmaln A Lnd A Ll-
Islalmi.. Halsil alnallisis VD (valrialnce decomposition) aldallalh sebalgali berikut : 
Talbel 9 

Halsil Uji VD (Valrialnce Decompositions) 

 Period S.E. PE PMAL PMDN EKSPOR IMPOR INFLALSI 

 1  0.434243  100.0000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

 2  0.611020  99.39654  0.013071  0.004318  0.010748  0.092492  0.482830 

 3  0.744681  99.50253  0.011692  0.002935  0.008543  0.083027  0.391276 

 4  0.858808  99.46431  0.012845  0.003275  0.010032  0.088186  0.421356 

 5  0.958994  99.48026  0.012724  0.002710  0.009686  0.088666  0.405957 

 6  1.049860  99.47682  0.012968  0.002619  0.009911  0.089312  0.408372 

 7  1.133376  99.47987  0.013007  0.002393  0.009890  0.089961  0.404883 

 8  1.211185  99.48017  0.013090  0.002292  0.009940  0.090227  0.404279 

 9  1.284273  99.48110  0.013134  0.002180  0.009956  0.090591  0.403042 

 10  1.353426  99.48163  0.013177  0.002106  0.009976  0.090788  0.402323 
       Sumber: Penulis, Olalhaln E-Views 10 (2025) 

 Halsil alnallisis Valrialnce Decomposition (VD) paldal model VECM Talbel 9 
menunjukkaln balhwal valrialbel PE (Pertumbuhaln Ekonomi) memiliki kontribusi dominaln 
dallalm menjelalskaln valrialsi dirinyal sendiri sepalnjalng periode pengalmaltaln. Paldal periode 
pertalmal, PE menjelalskaln 100% valrialsi PE, yalng kemudialn sedikit menurun nalmun tetalp 
salngalt tinggi, yalkni sekitalr 99,48% paldal periode ke-5 daln 99,48% hinggal periode ke-10. 
Valrialbel lalin seperti PMA L (Penalnalmaln Modall A Lsing), PMDN (Penalnalmaln Modall Dallalm 
Negeri), EKSPOR, IMPOR, daln INFLA LSI memberikaln kontribusi yalng salngalt kecil 
terhaldalp va lrialsi PE. Misallnyal, kontribusi PMA L daln PMDN paldal periode ke-10 malsing-
malsing halnyal sekitalr 0,013% daln 0,002%. Begitu pulal dengaln EKSPOR, IMPOR, daln 
INFLA LSI yalng kontribusinyal jugal kuralng dalri 0,1% sepalnjalng periode. Nilali stalndalr error 
(S.E.) meningkalt secalra l bertalhalp dalri 0,434 paldal periode pertalmal menjaldi 1,354 palda l 
periode ke-10, yalng menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln ketidalkpalstialn dallalm prediksi jalngkal 
palnjalng. Secalral keseluruhaln, halsil ini mengindikalsikaln balhwal pertumbuhaln ekonomi lebih 
dipengalruhi oleh falktor internallnyal sendiri dibalndingkaln oleh valrialbel eksternall yalng 
dialnallisis dallalm model ini 
 
 
 



 I-FINANCE: a Research Journal on Islamic Finance Vol.11 No. 01 Juni 2025  
 http//jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/i-finance  

Amelia, Liya, Sania……… Determinan Faktor Pertumbuhan Ekonomi 

188 
 

Ha lsil Hipotesis 
Penga lruh Penalnalmaln Modall ALsing (PMAL) terhaldalp Pertumbuha ln Ekonomi di 34 
Provinsi di Indonesial 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln paldal talbel 7 daln 8 valria lbel PMA L tidalk memiliki 
pengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di 34 Provinsi di Indonesial dengaln nilali t-staltistic 
paldal uji VECM jalngkal pendek yalitu 0.51629<1.9677 (t-talbel), Begitupun paldal uji VECM 
jalngkal palnjalng PMAL bernilali 1.374101<1.9677 tidalk berpengalruh dallalm jalngka l palnjalng. 
 
Penga lruh Penalnalma ln Moda ll Dallalm Negeri (PMDN) terha lda lp pertumbuha ln 
Ekonomi di 34 Provinsi Indonesial 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln paldal talbel 7 daln 8 valrialbel PMDN tidalk memiliki 
pengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di 34 Provinsi di Indonesial dengaln nilali t-staltistic 
paldal uji VECM jalngkal pendek yalitu 1.68360<1.9677  daln untuk uji jalngkal palnjalng PMDN 
dengaln nilali staltistic -1.303421>1.9677 yalng bealrti PMDN berpengalruh negaltif daln 
signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi dallalm jalngkal pendek malupun jalngkal palnjalng. 
 
Penga lruh Ekspor Terhaldalp Pertumbuha ln Ekonomi di 34 Provinsi di Indonesial 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln paldal talbel 7 daln 8 valrialbel Ekspor tidalk memiliki 
pengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di 34 Provinsi di Indonesial dengaln nilali t-staltistic 
paldal uji VECM jalngkal pendek yalitu 0.34759<1.9677 daln paldal uji jalngkal palnjalng -12.5033. 
 
Penga lruh Impor Terhaldalp Pertumbuhaln Ekonomi di 34 Provinsi di Indonesial 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln paldal talbel 7 daln 8 valrialbel Impor memiliki nilali t-
staltistic paldal uji jalngkal pendek yalitu -3.95337<1.9677 daln paldal uji VECM jalngkal palnjalng 
6.50819>1.9677  yalng menalndalkaln balhwal valrialbel Impor tidalk memiliki pengalruh dallalm 
jalngkal pendek, nalmun memiliki pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln 
ekonomi di 34 Provinsi di Indonesial 
 
Penga lruh Inflalsi Terhaldalp Pertumbuhaln Ekonomi di 34 Provinsi di Indonesial 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln paldal talbel 7 daln 8 valrialbel Impor memiliki nilali t-
staltistic paldal uji jalngkal pendek yalitu 2.16591>1.9677 daln nilali t-staltistic paldal jalngkal palnjalng 
yalitu 5.89975>1.9677 yalng beralrtikaln balhwal valrialbel Inflalsi berpengalruh positif daln 
signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di 34 Provinsi di Indonesial dallalm jalngkal pendek 
malupun jalngkal palnjalng. 
 
PEMBALHALSALN 
Penga lruh Penalnalmaln Modall ALsing (PMAL) terhaldalp Pertumbuha ln Ekonomi 

Berdalsalrkaln halsil estimalsi VECM jalngkal pendek, diketalhui balhwal valrialbel PMAL 
tidalk memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel pertumbuhaln ekonomi daln halsil 
estimalsi jalngkal palnjalng menunjukkaln balhwal PMA L jugal tidalk memiliki pengalruh signifikaln 
terhaldalp pertumbuhaln ekonomi.  

Dallalm perekonomialn Islalm, perkembalngaln daln pertumbuhaln yalng dihalralpkaln tidalk 
halnyal bergalntung paldal investalsi alsing, tetalpi jugal paldal kekualtaln internall umalt, efisiensi dalri 
sektor riil, sertal kealdilaln dallalm pembalgialn kekalyalaln. Temualn dalri penelitialn sebenalrnya l 
mendukung prinsip ini, balhwal aldalnyal investalsi alsing tidalk selallu menjalmin pertumbuhaln 
ekonomi, terutalmal jika l tidalk didukung oleh perhaltialn terhaldalp sektor produktif lokall daln 
malsyalra lkalt secalral umum. Investalsi dalri lualr negeri cenderung mengallir ke sektor-sektor yalng 
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tidalk terlallu penting seperti  investalsi paldal sektor properti mewalh, pusalt perbelalnjalaln, daln 
hiburaln yalng kuralng memberikaln dalmpalk signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi daln 
pengembalngaln sektor produktif lokall, dengaln sedikit pengallihaln teknologi daln 
pengembalngaln sumber dalya l ma lnusial setempalt, sertal tidalk memberikaln dalmpalk yalng 
signifikaln dallalm perekonomialn. Dengaln demikialn, peraln Penalnalmaln Modall A Lsing dallalm 
meningkaltkaln pertumbuha ln ekonomi Indonesial malsih tergolong rendalh daln perlu dialralhkaln 
untuk mencalpali halsil yalng lebih balik. Didallalm all-qur’aln dijelalskaln dallalm suralh A Ll-Halsyr 
alyalt 7: 

وَالْمَسٰٓ وَالْيتَٰمٰىٓ وَلِذِىٓالْقهرْبٰىٓ سهوْلِٓ وَلِلرَّ ِٓ ٰ مِنْٓاهَْلِٓالْقهرٰىٓفََلِِ ٓ عَلٰىٓرَسهوْلِه  افََاۤءَٓاٰللّهٓ بيَْنَٓٓمَآ  ٓۢ دهوْلَةٓ  كَيْٓلَٓيَكهوْنَٓ ٓ بيِْلِ  السَّ وَابْنِٓ كِيْنِٓ

ذهوْههٓ ٓفخَه سهوْله اٰتٰىكهمهٓالرَّ ٓوَمَآ  ٓٓالَْغْنيَِاۤءِٓمِنْكهمْ  ٓاٰللَّٓشَدِيْدهٓالْعِقَابِ  ٓوَاتَّقهوآاٰللَّٓ اِنَّ وْا  فَانْتهَه  وَمَآنَهٰىكهمْٓعَنْههٓ

A Lrtinyal: “ALpal saljal (halrta l yalng diperoleh talnpal peperalngaln) yalng dialnugera lhkaln A Lllalh kepaldal Ralsul-
Nyal dalri penduduk beberalpal negeri aldallalh untuk A Lllalh, Ralsul, keralbalt (Ralsul), a lnalk yaltim, oralng 
miskin, daln oralng yalng dallalm perjallalnaln. (Demikialn) alga lr halrtal itu tidalk halnyal beredalr di alntalral oralng-
oralng kalyal saljal di alntalra l kalmu. A Lpal yalng diberikaln Ralsul kepaldalmu terimallalh. A Lpal yalng dilalralngnyal 
balgimu tinggallkalnlalh. Bertalkwallalh kepaldal A Lllalh. Sesungguhnyal A Lllalh salngalt kerals hukumaln-Nyal.”  

 Berdalsalrkaln all-qur’aln suralh A Ll-Halsyr alyalt 7, malkal halrtal bendal halrus didistribusikaln 
secalral meraltal untuk kemalslalhaltaln umalt ma lnusial. Tidalk halnyal oralng yalng memiliki jalbaltaln 
saljal bisal menikmalti halrtal nalmun kalum-kalum kecil jugal diberikaln halk yalng semestinyal. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln (A Lsrindal & Setialwalti, 
2022), yalng menyaltalkaln balhwal valrialbel PMA L altalu Investalsi A Lsing tidalk berpengalruh 
terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di Indonesial. Nalmun, alnggalpaln balhwal negalral Indonesial 
belum malmpu mewujudkalnnyal dengaln melihalt dalmpalk lalju investalsi alsing terhaldalp 
pertumbuhaln ekonomi belum sejallaln selalmal limal talhun teralkhir 
 
Penga lruh Pena lna lmaln Moda ll Dalla lm Negeri (PMDN) terha ldalp Pertumbuha ln 
Ekonomi 
      Berdalsalrkaln halsil estimalsi VECM jalngkal pendek, diketalhui balhwal valrialbel PMDN 
tidalk memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel pertumbuhaln ekonomi di 34 Provinsi 
di Indonesial daln halsil estimalsi jalngkal pa lnjalng menunjukkaln balhwal PMDN jugal tidalk 
memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi.  
 A Llokalsi investalsi yalng kuralng optimall misallnyal terjaldi ketikal dalnal lebih balnyalk malsuk 
ke sektor properti mewalh, pusalt perbelalnjalaln, daln hiburaln, bukaln ke sektor-sektor produktif 
seperti industri pengolalhaln, pertalnialn, altalu malnufalktur yalng malmpu menciptalkaln nilali 
talmbalh daln lalpalngaln kerjal luals. Sektor produktif aldallalh sektor yalng menghalsilkaln balralng 
altalu jalsal yalng dibutuhkaln malsyalralkalt, meningkaltkaln ekspor, sertal memperkualt struktur 
ekonomi nalsionall, misallnyal industri malkalnaln, tekstil, pertalnialn, daln teknologi. Kuralngnyal 
efisiensi penyeralpaln investalsi di daleralh beralrti investalsi yalng malsuk tidalk dimalnfa laltka ln 
secalral malksimall kalrenal kendallal seperti infralstruktur yalng belum memalda li, birokralsi rumit, 
altalu kuallitals SDM yalng rendalh, sehinggal dalmpalknyal terhaldalp pertumbuhaln ekonomi 
daleralh menjaldi kuralng signifikal, sertal talntalngaln eksternall seperti perlalmbaltaln ekonomi 
globall daln dalmpalk palndemi yalng menurunkaln produksi di berbalgali sektor utalmal. Selalin itu, 
halsil penelitialn menunjukkaln balhwal peningkaltaln PMDN justru dalpalt menurunkaln 
pertumbuhaln ekonomi meskipun pengalruhnyal tidalk signifikaln, sehinggal kontribusi PMDN 
terhaldalp pertumbuhaln ekonomi nalsionall malsih terbaltals daln memerlukaln kebijalkaln investalsi 
yalng lebih efektif sertal pengembalngaln sektor produktif di tingkalt regionall. Paldal alyalt all-
qur’aln suralh A Ll-Isral’ 26-27 disalmpalikaln balhwal: 
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ٓٓ ا رْٓتبَْذِيْر  26ٓٓ  وَاٰتِٓذآَالْقهرْبٰىٓحَقَّهٗٓوَالْمِسْكِيْنَٓوَابْنَٓالسَّبِيْلِٓوَلَٓتهبذَ ِ آاِخْوَانَٓالشَّيٰطِيْنِٓ وَكَانَٓالشَّيْطٰنه رِيْنَٓكَانهوْ  بذَ ِ ٓالْمه اِنَّ

آ ٓكَفهوْر   27لِرَب ِه 
A Lrtinyal: “Berikalnlalh kepaldal keralbalt dekalt halknyal, (jugal kepaldal) oralng miskin, daln ora lng yalng dallalm 
perjalla lnaln. Ja lngalnlalh kalmu menghalmbur-halmburkaln (halrtalmu) secalral boros.(26)  Sesungguhnyal palra l 
pemboros itu alda llalh saludalral-saludalral setaln daln setaln itu salngalt ingkalr kepaldal Tuhalnnyal.(27)” 

A Lyalt ini memberikaln peringaltaln mengenali calral pengelolalaln sumber dalyal serta l 
investalsi yalng tidalk efektif altalu tidalk menguntungkaln. Mendalpaltkaln penalnalmaln modall 
dallalm negeri yalng tidalk memberikaln dalmpalk signifikaln paldal perkembalngaln bisal menjaldi 
talndal balhwal investalsi domestik tidalk diallokalsikaln dengaln balik, tidalk menyentuh sektor-
sektor yalng produktif, altalu tida lk mendistribusikaln keuntungaln secalral meraltal kepaldal 
malsyalra lkalt. Da llalm palndalngaln Islalm, investalsi yalng tidalk memberikaln halsil yalng jelals bisal 
dialnggalp sebalgali bentuk pemborosaln sumber dalyal, terutalma l jikal tidalk membalwal malnfalalt 
balgi malsyalralkalt. 

Halsil ini sesuali dengaln penelitialn yalng sudalh dilalkukaln (Dialn Setial Ningsih, 2020) 
yalng menyaltalka ln balhwal valrialbel PMDN tidalk memiliki pengalruh terhaldalp pertumbuhaln 
ekonomi. 
 
Penga lruh Ekspor Terhaldalp Pertumbuha ln Ekonomi 
  Berdalsalrkaln halsil estimalsi VECM jalngkal pendek, diketalhui balhwal valrialbel Ekspor 
tidalk memiliki pengalruh positif daln tidalk signifikaln terhaldalp valrialbel pertumbuhaln 
ekonomi. Daln halsil estimalsi jalngkal palnjalng menunjukkaln balhwal Ekspor jugal tidalk memiliki 
pengalruh daln  sinifikaln.  
 Hall ini bisal terjaldi kalrenal sebalgialn besalr ekspor Indonesial malsih salngalt bergalntung 
paldal impor balhaln balku, sehinggal nilali talmbalh yalng terciptal di dallalm negeri menjaldi rendalh. 
Selalin itu, meskipun ekspor meningkalt, dalmpalknyal terhaldalp pertumbuhaln ekonomi bisal 
tertalha ln jikal penurunaln impor lebih taljalm, sehinggal surplus perdalgalngaln tidalk otomaltis 
mendorong pertumbuhaln ekonomi. Falktor lalin seperti fluktualsi nilali tukalr daln 
ketergalntungaln paldal komoditals primer jugal menyebalbkaln kontribusi ekspor terhaldalp 
pertumbuhaln ekonomi di tingkalt provinsi menjaldi terbaltals. Menurut A Ll-Qur’aln sendiri 
dallalm suralh A Ll-Jumu’alh alyalt 10: 

آلَّعَٓ وآاٰللَّٓكَثِيْر  وْآفىِٓالْرَْضِٓوَابْتغَهوْآمِنْٓفضَْلِٓاٰللِّٓوَاذْكهره فَانْتشَِره لٰوةهٓ وْنَٓٓفَاِذآَقهضِيَتِٓالصَّ  لَّكهمْٓتهفْلِحه
A Lrtinyal: “ALpalbilal sallalt (Jumalt) telalh dilalksalnalkaln, bertebalralnlalh kalmu di bumi, calrilalh kalrunial A Lllalh, 
daln ingaltlalh A Lllalh seba lnyalk-balnyalknyal algalr kalmu beruntung.” 

Ekspor yalng tidalk berkontribusi paldal pertumbuhaln ekonomi mengindikalsikaln 
aldalnyal malsallalh mendalsalr, seperti: ketidalkseimbalngaln nilali talmbalh, ketergalntungaln terhaldalp 
balralng mentalh, kuralngnyal distribusi malnfalalt. Da llalm perspektif ekonomi Islalm, 
pertumbuhaln halnyal dalpa lt tercalpali alpalbilal alktivitals ekonomi (termalsuk ekspor) sesuali 
dengaln tujualn syalrialh, yalitu memberikaln kebalikaln balgi malsyalralka lt, kea ldilaln, daln distribusi 
yalng meraltal. 

Halsil ini sesuali dengaln penelitialn yalng sudalh dilalkukaln(Kinski et all., 2023) yalng 
menyaltalkaln balhwal Ekspor tidalk memiliki pengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di 34 
Provinsi di Indonesial.  
 
Penga lruh Impor Terhaldalp Pertumbuhaln Ekonomi 
 Berdalsalrkaln halsil estimalsi VECM jalngkal pendek, diketalhui balhwal valrialbel Impor 
tidalk memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel pertumbuhaln ekonomi daln halsil 
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estimalsi jalngkal palnjalng menunjukkaln balhwal Impor  memiliki pengalruh positif daln  
signifikaln.  
 Impor dalpalt berpengalruh palda l pertumbuhaln ekonomi di 34 provinsi di Indonesial 
dallalm jalngkal palnjalng kalrenal menyedialkaln alkses terhaldalp balra lng daln teknologi yalng tidalk 
tersedial secalral lokall, meningkaltkaln efisiensi produksi, daln mendorong kompetisi di palsalr. 
Nalmun, dallalm jalngkal pendek, pengalruhnyal mungkin tidalk terlihalt signifikaln kalrenal fluktualsi 
permintalaln domestik daln ketergalntungaln paldal sektor-sektor tertentu. Misallnyal, jikal sektor 
produksi lokall malsih lemalh altalu jikal aldal kebijalkaln proteksionis, dalmpalk positif dalri impor 
terhaldalp pertumbuhaln ekonomi alkaln terhalmbalt. Selalin itu, dallalm jalngkal pendek, 
peningkaltaln impor dalpalt menyebalbkaln defisit neralcal perdalgalngaln yalng berpotensi 
menguralngi investalsi domestik daln belalnjal konsumen. 
 Dallalm palndalngaln Islalm, alktivitals impor diizinkaln alsallkaln memenuhi prinsip-prinsip 
tralnsalksi yalng hallall daln memberikaln malnfalalt balgi malsyalralkalt. Ini sejallaln dengaln QS ALl-
Jumu’alh alya lt 10 daln QS A Ll-Balqalralh a lyalt 275 yalng mendukung perdalgalngaln yalng sehalt. 
Penelitialn menunjukkaln balhwal meskipun impor tidalk memberikaln dalmpalk lalngsung yalng 
signifikaln, dallalm jalngkal walktu yalng lebih palnjalng, itu dalpalt mendorong pertumbuhaln 
ekonomi, menunjukkaln aldalnyal penyesualialn struktura ll dallalm ekonomi domestik yalng 
konsisten dengaln prinsip kealdilaln daln produktivita ls dallalm Islalm. 
 Halsil ini sesuali dengaln penelitialn yalng sudalh dilalkukaln (Putral. F.A L, 2022) yalng 
menyaltalkaln balhwal valrialbel impor dallalm jalngkal pa lnjalng mempengalruhi tingkalt 
pertumbuhaln ekonomi di 34 Provinsi di Indonesial. Kalrenal impor dalpalt memuda lhkaln  
pemilik  bisnis  mendalpalt  lebih  balnyalk  valrialsi  produk  untuk  bisal  diolalh  menjaldi balralng 
jaldi altalupun lalngsung dijuall daln didistribusikaln kepalsalr dallalm negeri.   
 
Penga lruh Inflalsi Terhaldalp Pertumbuhaln Ekonomi  
 Berdalsalrkaln halsil estimalsi VECM, diketalhui balhwal valrialbel Inflalsi timemiliki 
pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp valrialbel pertumbuhaln ekonomi di 34 Provinsi di 
Indonesial Malka l dalpalt disimpulkaln valrialbel Inflalsi untuk hipotesis diterimal. Ini beralrti balhwal 
setialp peningkaltaln inflalsi diikuti oleh peningkaltaln pertumbuhaln ekonomi dengaln 
signifikalnsi staltistik. Meskipun demikialn, inflalsi yalng menggeralkkaln pertumbuhaln ekonomi 
umumnyal bersifalt sedalng. Inflalsi yalng salngalt tinggi tetalp perlu dikendallikaln kalrenal dalpalt 
menguralngi dalyal beli daln menggalnggu pembalngunaln jalngkal palnjalng. 
 Halsil ini sejallaln dengaln teori Keynesialn yalng menyaltalkaln balhwal balhwal inflalsi dalpalt 
memengalruhi pertumbuhaln ekonomi melallui mekalnisme produktivitals.  Temualn ini sejallaln 
dengaln teori Keynesialn yalng menyaltalkaln balhwal inflalsi ringaln (di balwalh 10%) dalpalt 
mendorong produktivitals daln memberikaln insentif balgi pengusalhal untuk meningkaltka ln 
produksi daln lalpalngaln kerjal, sehinggal mendorong pertumbuhaln ekonomi(Saltrial, 2024) 

Dallalm perspektif ekonomi Islalm, inflalsi dilihalt dengaln kritis tetalpi seimbalng. 
Meskipun ekonomi Islalm tidalk secalral lalngsung menggunalkaln kaltal "inflalsi", prinsip-
prinsipnyal menalwalrkaln palndualn normaltif untuk mengevallualsi daln mengaltur inflalsi. Dallalm 
keralngkal ekonomi Islalm, inflalsi dalpalt diterimal jikal terjaldi secalral allalmi daln dallalm baltals 
moderalt, yalitu sebalgali halsil dalri peningkaltaln permintalaln balralng daln jalsal sejallaln dengaln 
pertumbuhaln alktivitals ekonomi. Nalmun, jikal inflalsi disebalbkaln oleh perilalku tidalk aldil 
seperti penimbunaln, ribal, spekulalsi, malnipulalsi palsalr, daln penetalpaln halrgal yalng merugikaln, 
malkal hall tersebut dilalralng kerals dallalm Islalm. Hall ini sesuali dengaln alyalt A Lllalh SWT dallalm 
QS. A Ll-Mutalffifin: 1–3 yalng alrtinyal "Merekal yalng curalng alkaln mendalpaltkaln kecelalkalaln, 
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yalitu merekal yalng jikal menerima l talkalraln dalri oralng lalin memintal dipenuhi, sementalral jikal 
merekal menalkalr altalu menimbalng untuk oralng lalin, merekal menguralngi. " 

A Lyalt tersebut menunjukkaln prinsip kealdilaln dallalm alktivitals ekonomi, termalsuk 
penetalpaln halrgal. Inflalsi yalng muncul kalrenal pelalnggalraln prinsip kealdilaln seperti 
penguralngaln talkalraln altalu malnipulalsi halrgal tidalk sejallaln dengaln aljalraln ekonomi Islalm. 
Nalmun, inflalsi yalng beralsall dalri dinalmikal ekonomi yalng sehalt daln produktif dalpalt diterimal, 
selalmal tidalk menyebalbkaln ketidalkaldilaln daln kerusalkaln sosiall. 

Halsil ini sesuali dengaln penelitialn yalng sudalh dilalkukaln (Halfidz Meiditalmbua l 
Salefulloh et all., 2023) daln (Sallim, A Lmir Faldillal, 2021) jugal mendukung balhwal inflalsi yalng 
rendalh daln stalbil berkontribusi positif terhaldalp pertumbuhaln ekonomi, sementalra l inflalsi 
tinggi justru berdalmpalk negaltif.Islalm memalndalng inflalsi sebalgali alkibalt dalri perilalku 
ekonomi yalng tidalk sesuali dengaln prinsip syalrialh, seperti pralktik ihtikalr (penimbunaln 
balralng), taldlis (penipualn), daln ghalralr (ketidalkjelalsaln). Inflalsi yalng tinggi dalpalt menyebalbkaln 
redistribusi kekalyalaln yalng tidalk aldil, di malnal pemilik alset tetalp diuntungkaln sementalra l 
malsyalra lkalt berpenghalsilaln tetalp dirugikaln. 

 
KESIMPULALN 
 Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln terhaldalp daltal malkroekonomi 
Indonesial periode 2015–2023, dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk semual falktor yalng secalra l 
konvensionall dialnggalp penting berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. Penalnalmaln 
Modall A Lsing (PMAL), Penalnalmaln Modall Dallalm Negeri (PMDN), daln ekspor terbukti tidalk 
memberikaln pengalruh signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di 34 provinsi di 
Indonesial, balik dallalm jalngkal pendek malupun palnjalng. Seballiknyal, impor menunjukkaln 
pengalruh positif dallalm jalngkal palnjalng, sedalngkaln inflalsi terbukti berpengalruh signifikaln 
balik dallalm jalngkal pendek malupun pa lnjalng terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. Temualn ini 
mengindikalsikaln balhwal struktur perekonomialn Indonesial malsih salngalt dipengalruhi oleh 
kebutuhaln impor, khususnyal untuk balhaln balku daln balralng modall, serta l stalbilitals halrgal yalng 
menjaldi kunci utalmal balgi pertumbuhaln ekonomi nalsionall. 
 Penelitialn ini memiliki beberalpal keterbaltalsaln, di alntalralnyal calkupaln daltal yalng terbalta ls 
paldal periode 2015-2023 sertal penggunalaln model VECM yalng halnyal menguji hubungaln 
linier alntalr valrialbel. Selalin itu, falktor-falktor lalin seperti kebijalkaln pemerintalh, stalbilitals 
politik, daln dinalmikal globall belum sepenuhnyal teralkomodalsi. Oleh kalrenal itu, disalralnkaln 
balgi peneliti selalnjutnyal untuk memperluals periode pengalmaltaln, mempertimbalngkaln 
valrialbel talmbalhaln yalng relevaln, sertal menggunalkaln pendekaltaln metodologi yalng lebih 
komprehensif algalr ha lsil penelitialn dalpalt memberikaln galmbalraln yalng lebih utuh mengenali 
falktor-falktor yalng memengalruhi pertumbuhaln ekonomi Indonesial. 
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